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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan arsip 

dinamis di PPPOMN sudah mulai dilaksanakan. Namun masih 

terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan kaidah kearsipan 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Adapun kesimpulan dari masing-masing aspek sebagai berikut: 

a. Aspek Penciptaan Arsip 

Kegiatan penciptaan arsip hal pembuatan dan penerimaan telah 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

berdasarkan tata naskah dinas, klasifikasi arsip, dan sistem 

klasifikasi keamanan dan akses arsip dinamis BPOM. Untuk 

pengendalian arsip belum dilakukan secara optimal. 

Pengendalian arsip hanya dilakukan pada Sub Bagian Tata 

Usaha dan bidang-bidang belum melakukan pengendalian arsip. 

Pengendalian arsip yaitu registrasi surat masuk dan surat keluar 

saat ini sudah tidak dilakukan lagi karena terkendala pada 

aplikasi SIKD sehingga data tidak bisa ditarik. 
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b. Aspek Penggunaan Arsip 

Kegiatan penggunaan arsip sudah menggunakan kode derajat 

keamanan sesuai pedoman sistem klasifikasi keamanan dan 

akses arsip dinamis BPOM. Kode derajat keamanan yang 

digunakan pada arsip-arsip penting yang bersifat biasa/terbuka, 

terbatas, rahasia, dan sangat rahasia. Pelayanan arsip baik 

secara internal dan eksternal sudah dilakukan sesuai SOP. 

Namun untuk akses arsip belum terlaksana secara optimal 

karena pembuatan daftar arsip aktif belum berjalan dengan baik 

sesuai kaidah kearsipan.  

c. Aspek Pemeliharaan Arsip 

Kegiatan pemeliharaan arsip aktif pada umumnya sudah 

dilaksanakan, namun dalam hal pemberkasan dan penataan 

arsip aktif belum dilakukan secara menyeluruh sesuai kaidah 

kearsipan. Hal tersebut terlihat pada penyimpanan surat masuk 

dan surat keluar masih disimpan secara terpisah dalam ordner. 

Pemberkasan arsip sesuai kaidah kearsipan baru dilakukan pada 

Balai Pengujian Produk Biologi untuk arsip aktif tahun 2020. 

Pada aplikasi penciptaan arsip secara elektronik juga belum 

tersedia menu pemberkasan secara elektronik. Pemberkasan 

dan penataan arsip inaktif sudah dilakukan dengan cukup baik. 

Pemberkasan arsip berpedoman pada klasifikasi arsip. 
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d. Aspek Penyusutan Arsip (Pemindahan) 

Kegiatan Penyusutan arsip (pemindahan) telah dilakukan proses 

pemindahan dengan baik terhadap arsip inaktif masa lampau 

yang masa retensi sudah habis. Namun  hingga saat ini masih 

terus berproses karena arsip inaktif sangat banyak. Kegiatan 

pemindahan arsip berpedoman pada Jadwal Retensi Arsip 

(JRA). 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, Penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

a. Aspek Penciptaan Arsip 

Agar unit pengolah PPPOMN lebih mengoptimalkan 

pengendalian naskah dinas terkait registrasi surat masuk dan 

surat keluar pada masing-masing bidang koordinator sehingga 

arsip yang masuk dan keluar teridentifikasi dan tertelusur. 

Memperbaiki menu penarikan data pada aplikasi SIKD agar data 

surat masuk dan surat keluar dapat dimasukkan dalam form 

registrasi surat masuk dan keluar sehingga proses pengendalian 

terlaksana kembali. 

b. Aspek Penggunaan Arsip 

Agar PPPOMN melakukan penggunaan arsip dalam hal layanan 

arsip dengan optimal sesuai aturan yang berlaku, baik untuk 
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internal maupun eksternal. Lebih meningkatkan pembuatan 

daftar arsip dinamis sesuai kaidah kearsipan sehingga layanan 

arsip dinamis dapat dilaksanakan secara optimal. Selain itu, agar 

melakukan penggunaan buku peminjaman arsip sehingga arsip 

tidak hilang. Karena sesuai dengan Peraturan Kepala ANRI 

Nomor 26 Tahun 2011 tentang Tata Cara Penyediaan Arsip 

Dinamis Sebagai Informasi Publik menyatakan setiap unit 

pencipta arsip wajib menyediakan arsip dinamis bagi 

kepentingan pengguna arsip yang berhak. Kewajiban-kewajiban 

yang diamanatkan pada dua undang-undang yaitu UU KIP dan 

UU Kearsipan bahwa diancam dengan sanksi administratif 

hingga sanksi pidana bagi pencipta arsip yang tidak 

menyediakan arsip dinamis kepada pengguna yang berhak. 

c. Aspek Pemeliharaan Arsip 

Agar PPPOMN melakukan pemeliharaan arsip dinamis dengan 

baik, khususnya pemberkasan arsip aktif maupun tempat 

penyimpanan arsip berupa sarana prasarana agar arsip terjaga 

keutuhan, keautentikan, tidak rusak sehingga informasinya 

lengkap sebagai sumber informasi dan bahan 

pertanggungjawaban kinerja. Mengoptimalkan kegiatan supervisi 

dari Arsiparis atau pengelola arsip tentang pemberkasan arsip 

aktif di setiap bidang koordinator. 
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d. Arspek Penyusutan Arsip (Pemindahan Arsip) 

Agar PPPOMN lebih meningkatkan proses penyusutan 

(pemindahan) arsip dengan menggunakan anggaran untuk jasa 

pihak ketiga yang memahami tentang kearsipan sehingga arsip 

masa lampau tidak menumpuk. Ruangan menjadi lebih efektif 

untuk digunakan.  
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